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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan analisis wacana kritis, persepsi 
pembuat,  penikmat teks dan analisis wacana berdasarkan isi pada wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV. Metode 
deskriptif kualitatif. Sumber data transkripsi video Abdurrahim Arsyad dan 
wawancara pembuat dan penikmat acara stand up comedy 4 (SUCI 4) di Kompas 
TV. Pengumpulan data teknik simak, cakap dan catat. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi teori dan triangulasi data, menganalisis data 
menggunakan metode padan refrensial dengan teknik analisis data model 
interaktif dan analisis wacana kritis. Hasil penelitian menunjukan penggunaan 
hak kekuasaan, politisi  lebih peka terhadap persoalan yang menyangkut elite 
politik daripada persoalan yang menyangkut rakyat banyak, dan politisi ternyata 
lebih peka terhadap masalah politik yang menyangkut anggota partai  daripada 
kepentingan umum. Abdur juga mengkritik pemerintah terhadap diskriminasi 
orang timur dan permasalahan sosial  dan kekecewaan terhadap  pemerintah 
tentang peristiwa di timur yang kurang diperhatikan oleh pemerintah. Kemudian 
masalah pendidikan, pembangunan, kebutuhan masyarakat, teknologi informasi, 
dan ketimpangan sosial dalam kesejahteraan masyarakat kecil yang masih belum 
terpenuhi. Seni budaya Indonesia yang saat ini juga kurang dilestarikan di 
masyarakat serta prestasi olahraga yang masih kurang dan kurangnya bantuan 
pemerintah dalam membantu kesehatan masyarakat desa terpencil. Konteks 
sebagai comic  yang tidak terlepas dari latar belakang Abdur lewat humor yang 
disampaikan untuk mengarahkan masyarakat menyingkap suatu permasalahan 
sosial. Persepsi  pembuat dan penikmat teks bahwa wacana humor Abdur 
memiliki sesuatu yang menggungah hati penonton agar lebih tertarik dan 
memerhatikan lingkungan sekitar mereka.  
 
Kata Kunci: Analisis wacana kritis, humor, stand up comedy, Abdurrahim Arsyad. 
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 The research aims at describing analysis of critical discourse, comic’s and 
audience’s perception, and the analysis is based on the content of  Abdurrahim Arsyad’s 
humor discourse of Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) on Kompas TV. Qualitative 
descriptive method. The data sources are  interview and video transcript  of Abdurrahim 
Arsyad and interview of audiences of Stand up comedy 4 (SUCI 4) on Kompas TV. The 
data collection techniques are reading, screening, and recording. The validity of data 
uses triangulation theory and data triangulation, analyzing data uses referential unified 
method with  analysis technique of interactive data model and discourse analysis. The 
research shows about the usage of power rights, politicians are more concerned with 
elite political and party member issues than issues of public interests. Abdur also 
critizes government toward discrimination eastern people and social issues and 
disappointment toward government upon eastern people who lack of government’s 
attention. Moreover, he also critizes on education, infrastructure, social needs, 
information technology, social gap issues. Indonesian people who do not care with their 
arts and cultures, low achievement at sports, and lack of government aids toward social 
health at  isolated village. The context as a comic who cannot hinder Abdur’s 
background life leads society to reveal social problems. The perception of Abdur and 
audiences are that humor discourse of Abdur has something which can arouse audience 
interest, not only for entertainment, but also for a message to make them pay more 
attention upon their environment around them. 
 
 




Humor didapat dengan mengamati fenomena sosial, menganalisa, menyusun, lalu 
menyampaikannya lewat humor. Meski Stand Up Comedy merupakan bagian dari 
dunia lawakan, namun ada yang unik dari pola pembawaannya atau dalam perspektif 
komunikasi, gaya komunikasi para comic dalam ber-Stand Up Comedy tidak sekadar 
bicara seperti layaknya pelawak dan gaya lawakan konvensional namun disini lebih 
mengacu pada kritikan dan sindiran yang dikemas dengan gaya komediannya 
sehingga selain untuk menghibur mereka juga menyalurkan aspirasi masyarakat 
terhadap fenomena yang terjadi saat ini dan itu juga menjadi pengetahuan baru bagi 
khalayak. 
Darmansyah, (2012:66). Mengatakan bahwa humor adalah sesuatu yang dapat 
menggelitik orang lain untuk tertawa dengan menjadikan dirinya sendiri atau 
kelompok si pembawa cerita yang menjadikanya sasarannya. Seseorang yang 
mengedepankan lelucon disebut pelawak atau (mungkin) badut, sedangkan seseorang 
yang selalu mengeluarkan atau menyelingi pembicaraannya dengan sisipan humor 
disebut humoris.  
Stand up Comedy adalah sebuah bentuk pertunjukan seni komedi. Biasanya, 
seorang komedian tampil di depan para penonton dan berbicara langsung kepada 
mereka. Suatu seni pertunjukan yang dimaksudkan untuk langsung memancing tawa 
dari penonton. Para penampil ini biasanya disebut sebagai Comic, Stand Up Comic, 
Stand Up Comedian, atau hanya Stand Up saja. Biasanya, para comedian 
membawakan cerita singkat yang lucu, dalam Papana, (2012:4-5).  
Eriyanto, (2006:7). Mengatakan bahwa dalam analisis wacana kritis (Critical 
Discourse Analysis/CDA), wacana di sini tidak dipahami semata sebagai  studi 
bahasa. Pada akhirnya, analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks 
untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi 
bahasa dalam pengertian linguistik  tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan 
menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan 
2 
  
konteks. Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, 
termasuk di dalamnya praktik kekuasaan.  
Terkait dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Rindu (2013) 
mengenai “Rekonstruksi Makna Diskriminasi Etnis Tionghoa dalam Buku dari 
Merem Ke Melek : Catatan Seorang Komedian (Analisis Wacana Kritis Teun A. Van 
Dijk Mengenai Rekonstruksi Makna Diskriminasi Etnis Tionghoa dalam Buku dari 
Merem Ke Melek : Catatan Seorang Komedian Karya Ernest Prakasa)”. Hasil 
penelitian menunjukkan Dimensi teks Diskriminasi ras tionghoa adalah 
memperlakukan seseorang secara tidak adil berdasarkan  ras mereka. Dimensi kognisi 
sosial tidak terlepas dari latar belakang pengetahuan yang Ernest dapatkan dari semua 
pengalaman hidupnya. Salah satunya oleh karena ia sebagai seorang keturunan 
tionghoa yang mendapatkan perlakuan diskriminasi sejak kecil. Dimensi konteks 
sosial Pada tahun 1798 terjadi kerusuhan yang sekarang dikenal dengan tragedi 
angke. Dimana terjadi pembantaian besar besaran terhadap ras tionghoa dengan 
semena – mena dan keji. Bahwa penelusuran sejarah mengenai ras tionghoa terdahulu 
itu merupakan hal yang penting. Pancasila dan semboyan bhinneka tunggal ika harus 
dipakai sebagai acuan pertimbangan dalam setiap pengambilan keputusan dalam 
segala kebijakan secara tegas. 
Penelitian ini membatasi masalah dengan perumusan masalah yaitu: (1) 
Bagaimana karakteristik analisis wacana kritis dalam wacana humor Abdurrahim 
Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV?, (2) Bagaimana persepsi 
pembuat dan penikmat teks  dalam memaknai sisi kritis  wacana humor Abdurrahim 
Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV? dan (3) Klasifikasi wacana 
berdasarkan isi apa saja yang terdapat dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV? 
 Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan karakteristik analisis wacana 
kritis  dalam wacana  humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di 
Kompas TV. 2) memaparkan persepsi pembuat dan penikmat teks  dalam memaknai 
sisi kritis dari  realitas sosial dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad Stand Up 
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Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV, dan 3) mengidentifikasi klasifikasi wacana 
berdasarkan isi  yang terdapat dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad Stand Up 
Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang analisis wacana kritis dalam wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV. Data adalah 
sebagai fenomena lingual khusus yang mengandung dan berkaitan langsung dengan 
masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993:5). Data dalam penelitian ini adalah 
paragraf dalam bahasa transkripsi video stand up comedy  4 yang di bawakan oleh 
pelawak tunggal (comic) Abdurrahim Arsyad stand up comedy (SUCI 4) di Kompas 
TV. Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2007:129). Sumber data dalam penelitian ini adalah dua puluh dua 
transkripsi video Abdurrahim Arsyad stand up comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV dari 
rentang waktu Februari 2014 hingga Juni 2014. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak, rekam dan 
catat. Peneliti menyimak tuturan dalam acara Stand Up Comedy 4 Abdurrahim 
Arsyad di Kompas TV dengan cermat, kemudian melakukan wawancara pada 
pembuat dan penikmat teks dengan memberikan sepuluh pertanyaan. Selanjutnya, 
peneliti mencatat data pada kartu data dan dilanjutkan dengan mengklasifikasi data 
sesuai dengan analisis wacana kritis, persepsi pembuat dan penikmat teks dan 
klasifikasi wacana berdasarkan isi teks pada wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 di Kompas TV.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi teori dan triangulasi data untuk 
menentukan keabsahan data. Triangulasi teori yakni membandingkan teori atau 
penjelasan yang satu dengan lainnya (Moleong, 2011:331), sedangkan triangulasi 
data dalam penelitian ini berupa pengumpulan data wajib berdasarkan sumber data. 
Selanjutnya, pemeriksaan data dengan menggunakan berbagai teori yang 
berhubungan sengan analisi wacana kritis  pada wacana humor Abdurrahim Arsyad 
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stand up comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV dan melakukan usaha pencarian cara lain 
untuk mengorganisasikan data yang mengarahkan kepada  upaya penemuan dalam 
penelitian lainnya. Kemudian, Peneliti mencari data yang menunjang alternatif 
penjelasan itu. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
metode padan. Padan yang digunakan yaitu padan referensial yaitu alat penentunya 
ialah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik ubah wujud. Data yang berupa wacana lisan diubah 
menjadi wacana tulis kemudian untuk memperjelas dibuat parafrase. Selanjutnya, 
ditindaklanjuti dengan beberapa teknik lanjutan, yaitu teknik hubung banding 
membedakan (teknik HBB) dan teknik hubung banding menyamakan (teknik HBS). 
Dengan demikian, akan diperoleh hasil yang sesuai dengan penelitian.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik Wacana Kritis dalam Wacana Humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV 
Peneliti menemukan 149 data pada karakteristik analisis wacana kritis dalam 
wacana humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV. Berikut 
merupakan pembahasan terkait data yang diperoleh. 
a. Tindakan atau (Action) 
Wacana yang menunjukan tindakan dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(1) …”Saya punya mama waktu pertama kali nonton Yuda keeling  malam-
malam tidak bisa tidur, pagi-pagi beliau telepon. 
Mama: “ Eh anak kau punya teman yuda keeling itu korban kompor gas 
kah??” 
Anak: “ Tidak mama dia korban polusi Jakarta, muka asap semua.” 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
Jika dilihat  dari tuturan pada data (1), dapat peneliti lihat bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh anak adalah tindakan yang menunjukan penolakan. Hal ini dapat 
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dilihat dari kata-kata yang menyatakan menolak pendapat mama yaitu kata “tidak 
mama”. Anak menolak pendapat dari mama bahwa Yuda keeling itu hitam bukan 
karena kompor gas tetapi karena korban polusi Jakarta dimana anak ingin 
mengatakan bahwa Jakarta saat ini sudah dipenuhi oleh polusi yang menyebabkan 
pencemaran udara.  
b. Konteks atau (Context) 
Tuturan  yang menunjukan konteks dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(33) … “Dari pertama kali saya belajar  tentang stand up comedy. Saya 
selalu percaya bahwa panggung stand up comedy bukan hanya 
panggung untuk mencari hiburan tapi panggung ini adalah panggung 
yang mendengar suara minoritas disuarakan. Dari saya teman-teman 
mendengar suara orang timur, dari lian teman-teman mendengar suara 
orang cina, dari keeling kita mendengar suara gaib” 
 (1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
Data (33) dapat peneliti lihat bahwa konteks yang dilakukan oleh Abdur, dia 
berbicara dengan konteks sebagai seorang comic yang bertugas untuk menghibur 
dengan percaya diri dalam menyampaikan humor yang disampaikan. Abdur ingin 
penonton mendengar ceritanya terutama kehidupan orang timur dari panggung stand 
up comedy ini. Karena Abdur ingin belajar bagaimana cara menceritakan keresahan 
masyarakat timur yang ada disana dengan cerita humor Abdur di stand up comedy 
kepada penonton dan masyarakat.  
c. Historis atau (History) 
Tuturan  yang menunjukan historis  dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(73) … “Teman-teman rokatenda adalah gunung merapi di pulau Flores. 
Dia meletus dari bulan Oktober 2012 sampe dengan Desember 2013. 
Empat belas bulan, empat belas bulan! 
Bahkan dari pertama kali dia meletus sampai dia ulang tahun yang 
pertama. Tiup-tiup lilin tidak ada kado yang datang tidak ada. 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
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Tuturan pada data (73), dapat dilihat bahwa karakteristik historis yang tampak 
adalah penggambaran gunung merapi bernama Rokatenda yang di ceritakan oleh 
Abdur kepada penonton. Dalam kalimat tersebut Abdur menceritakan bahwa 
Rokatenda adalah gunung merapi di Pulau Flores yang meletus dari bulan Oktober 
sampai dengan Desember 2013 tanpa diketahui oleh siapapun. Jangankan penduduk 
desanya Pemerintah saja tidak tahu kalau di Flores ada gunung yang bernama 
Rokatenda.  
d. Kekuasaan atau (Power) 
Tuturan  yang menunjukan kekuasaan  dalam wacana humor Abdurrahim 
Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(98) …“Wajar kalau teman-teman tidak tahu karena memang berita 
Rokatenda meletus pada  waktu itu  ditutupi oleh banjir Jakarta.  Bahkan 
banjir Jakarta diarahkan sebagai bencana nasional  karena merugikan 
Negara hampir 20 teriliun.” 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
Data (98) dapat dilihat bahwa Abdur menguasai pembicaran dengan memiliki 
banyak pengalaman dan lebih mengerti tentang keadaan Indonesia Timur. Dari 
kalimat tersebut dapat dilihat bahwa Jakarta Ibu kota Indonesia memiliki kekuasaan 
dalam mengendalikan semua pemerintahan di Indonesia. Pemerintah lebih 
mementingkan banjir dari pada gunung meletus di Rokatenda yang merupakan desa 
terpencil. Jika pemerintah tidak menangani banjir di Jakarta maka kerugian yang 
didapat sangatlah besar.  
e. Ideologi atau (Ideology) 
Tuturan  yang menunjukan ideologi  dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad 
Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(120) …“Dari pertama kali saya belajar  tentang stand up comedy. Saya 
selalu percaya bahwa panggung stand up comedy bukan hanya 
panggung untuk mencari hiburan tapi panggung ini adalah panggung 
yang mendengar suara minoritas disuarakan.” 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
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Tuturan dari data (120), bahwa Abdur memandang stand up comedy hanya 
sebagai sebuah acara yang ada di masyarakat. Hal ini tentu dipengaruhi oleh pola 
pikirnya dan sudut pandangnya dalam bertindak. Abdur percaya  pandangan yang 
telah umum di masyarakat tentang stand up comedy. Ia menganggap dan memandang 
stand up comedy dengan caranya sendiri. Menurutnya stand up comedy adalah  
tempat untuk dia bersuara, menyuarakan tentang kehidupan orang timur, terutama 
bagaimana pemerintah mendiskriminasi orang timur. Abdur ingin supaya  masyarakat 
mengerti permasalahan yang dihadapi dan dapat merubah pola pikir mereka kearah 
yang lebih baik untuk perubahan.  
2. Persepsi Pembuat dan Penikmat Teks dalam Memaknai Sisi Kritis Wacana 
Humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI) di Kompas TV 
a. Persepsi Pembuat atau Abdurrahim Arsyad dalam  Memaknai Sisi Kritis 
Wacana Humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI) di 
Kompas TV 
Inti dari seluruh materi Abdur adalah tentang deskriminasi anak timur. 
Sebenarnya itu pengalaman Abdur sendiri, yang lahir dan besar di timur.  Kemudian 
Abdur melanjutkan kuliah di Jawa. Ketika di kelas Abdur  merasakan, saat 
mahasiswa lain bertanya dilayani  namun ketika Abdur  bertanya, banyak yang 
menertawakannya, karena logat Abdur yang sangat khas,  dan rambutnya yang unik. 
Awal menerima perlakuan itu Abdur merasa sakit hati. Karena sejak lahir Abdur 
tidak pernah memilih sebagai suku timur. Berjalannya waktu Abdur semakin akrab 
dengan lingkungan baru, dan beradaptasi, apa lagi saat dibawa ke panggung stand up 
comedy Abdur bangga sebagai orang timur.  Abdur tampil  di stand up comedy 
banyak orang timur yang tidak malu lagi sebagai orang timur. Sekarang jika ada yang 
melihat anak timur menganggap anak timur itu lucu, meski memiliki wajah 
menyeramkan orang menggap orang timur itu lucu. 
Abdur hanya ingin melalui stand up comedy di SUCI 4 atau orang yang 
menonton berharap mereka itu terbuka. Terbuka dalam artian memiliki  prinsip hidup, 
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juga tidak pernah menutup mata dengan perbedaan.  Stand up comedy itu intinya 
membicarakan terhadap perbedaan. Bayangkan jika di satu lingkungan semua 
pemikiran terbuka pasti tidak ada.  Orang yang merasa lebih hebat, tidak ada tawuran, 
dan konflik sosial itu tidak pernah ada. Harapannya  jika stand up comedy  terus maju 
dan banyak orang yang menonton Abdur yakin indonesia itu akan aman. Setiap orang 
itu akan berpikiran terbuka dan ketika melihat perbedaan orang  akan berfikir dari sisi 
mereka sendiri yang lebih bisa menerima perbedaan. 
 
b. Persepsi Penikmat Teks dalam Memaknai Sisi Kritis Wacana Humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 (SUCI) di Kompas TV 
Dari data informan yang sudah dijelaskan. Beberapa informan banyak 
menjawab menonton stand up comedy sebagai hiburan juga menambah informasi. 
Apa yang bisa disuarakan oleh  comic bukan hanya humor biasa tetapi humor yang 
berisi suara  keresahan orang-orang  yang belum diketahui dan membutuhkan 
bantuan. Abdur mencoba membuat materi tentang kisah kehidupannya dari kecil 
hingga besar sebagai contoh orang timur yang berani menyuarakan keresahannya. 
Abdur banyak membahas masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Informan juga 
lebih mudah memahami apa yang disampaikan Abdur karena ia menyampaikan 
dengan cara bercerita membuat  penonton merasa terbawa dalam cerita Abdur.   
3.  Klasifikasi Wacana berdasarkan isi dalam Wacana Humor Abdurrahim 
Arsyad  Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) Di Kompas TV 
a. Wacana politik, wacana yang menunjukan wacana politik dalam wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan 
berikut.  
(150) …“Eh itu kalian yang di pojok yang di bawah pohon beringin itu 
kalian masuk saja kalian kan sudah biasa nepotisme.” 




 Munculnya wacana politik pada data (150) tersebut disebabkan oleh adanya 
tuturan yang disampaikan Abdur mengenai sistem pemerintahan. “Pohon beringin” 
adalah salah satu simbol politik  pemerintahan yang ada di Indonesia. Abdur mencoba 
menyindir sistem politik di Indonesia yang mengutamakan kekuasaannya untuk 
membantu golongan sendiri atau orang terdekat dibandingakan yang lebih 
membutuhkan.  
b. Wacana Sosial, wacana yang menunjukan wacana sosial dalam wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan 
berikut.  
(160) …“Rokatenda selama empat bulan meletus itu, Negara Cuma rugi 
seribu rupiah .Iya dua koin lima ratus untuk tutup telinga.” 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
 
Wacana sosial pada data (160)  tersebut disebabkan oleh gunung Rokatenda 
adalah salah satu dari sejuta masalah yang dihadapi oleh Indonesia. Masalahnya akan 
sangat sensitif dan sangat mudah menimbulkan konflik sosial. Pemerintah hanya 
fokus menghadapi masalah yang ada di kota-kota besar tanpa mengetahui  gunung 
meletus juga  masalah pemerintah yang harus diselesaikan. Jika pemerintah kabur 
tanpa  mendengar masalah rakyat kecil,  kemana lagi mereka harus mengadu tidak 
ada yang mau membantu mereka.  
c. Wacana Ekonomi, wacana yang menunjukan wacana ekonomi dalam wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan 
berikut.  
(181) …“Bahkan banjir Jakarta diarahkan sebagai bencana nasional  karena 
merugikan Negara hampir 20 teriliun.” 
(1/Abdur/ Suara Minor dari Timur/Kompas/SUCI 4 Show 1) 
Wacana ekonomi pada data (181) tersebut terkait dengan masalah ekonomi. 
Persoalan ekonomi tidak beda jauh dengan persoalan sosial, kesehatan, politik, dan 
sebagainya Artinya, sangat mudah menimbulkan permasalahan. Sebagaimana contoh 
diatas, Banjir menjadi masalah kompleks bagi kota-kota besar seperti Jakarta yang 
menyebabkan ekonomi menjadi turun. Seharusnya pemerintah  mengatur bangaimana 
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cara  menurunkan tingkat pembangunan dan kendaraan yang  ada di kota-kota besar. 
Bukan menambah pembangunan yang  menyebabkan banjir semakin bertambah.  
d. Wacana Budaya, wacana yang menunjukan wacana budaya dalam wacana humor 
Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat dari kutipan 
berikut.  
…“Tradisi ini tidak mungkin terjadi kalau kita buat di pantai ancol, tidak 
mungkin abis sunat kita berenang di pantai ancol, berenang-berenang asik pulang-
pulang hilang. hehe hilang.” 
(16/Abdur/Pantai Penyembuh Luka/Kompas TV/SUCI  4 Show  14) 
 
Jika dilihat dari munculnya wacana budaya pada data (200), disebabkan oleh 
budaya, tradisi, kebiasaan, adat, sikap hidup dan hal-hal yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia sehari-hari. Sebagaimana contoh diatas, di dalam tradisi yang 
biasa dilakukan oleh masyarakat timur saaat anaknya selesai melakukan sunat, 
mereka pasti membawa anak mereka untuk membersihkan diri di pantai agar 
kesakitan mereka segera hilang. Abdur ingin membandingkan bersihnya pantai 
tempat tinggalnya dengan pantai ancol yang ada di Jakarta, karena perbedaannya 
sangat jauh antara pantai bersih dengan pantai yang sudah terkena limbah 
masyarakat.  
e. Wacana Hukum, wacana yang menunjukan wacana hukum dan kriminalitas dalam 
wacana humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas TV dapat dilihat 
dari kutipan berikut.  
(202) …“Kalian kalau disini kalau misalkan kalian tawuran dengan apa? 
tawuran dengan SMA 75 ya bilangnya ya, misalkan, misalkan. Hah? 
iya kan misalkan, misalkan. itu kalau orang-orang kan enak kan bisa 
ketemu, “Woi kau anak mana? sini kau? enak” 
(8/Abdur/Jumlah Sekolah yang Tak Sama/Kompas TV/ SUCI  4 Show 7) 
Wacana hukum dan kriminalitas dapat dikenali dari pemilihan kata yang 
digunakan pada data (202) yaitu  tawuran adalah tindakan kriminal yang melanggar 
hukum. Banyak saat ini anak SMP dan SMA melakukan tawuran saat pelajaran 
sekolah maupun saat pulang sekolah. Ini menyebabkan pendidikan di Indonesia 
semakin terpuruk. Tindakan criminal seperti ini menyebabkan generasi penerus 
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bangsa semakin rusak dan sedikit. Entah bagaimana Indonesia akan maju jika satu 
dari seribu orang terutama pemimpin yang belum memberikan kepastian dan 
tanggung jawabnya dalam mendidik generasi masa depan.  
f. Wacana Olahraga dan Kesehatan, wacana yang menunjukan wacana olahraga dan 
kesehatan dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad Stand Up Comedy 4 di Kompas 
TV dapat dilihat dari kutipan berikut.  
(210) …“Berkelahi itu tidak ada ujung pohon teman-teman. Tidak pernah 
menyelesaikan masalah. paling tidak kalau temen-teman mau berkelahi 
itu bermanfaatlah seperti di wiro sableng.” 
(5/Abdur/Dewi Athena/Kompas TV/SUCI  4 Show 5) 
Wacana kesehatan pada data (210) yang berkaitan dengan masalah kesehatan 
yaitu pada kata berkelahi. Berkelahi adalah adu kata-kata disertai dengan adu tenaga 
yang mengakibatkan orang lain terluka. Menjaga kesehatan adalah faktor utama 
dalam menjaga tubuh. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dketahui bahwa acara Stand 
Up Comedy 4 Abdurrahim Arsyad di Kompas TV.  Merupakan salah satu acara humor 
yang cukup berkualitas dan cerdas, tetapi juga terdapat nilai-nilai pendidikan moral 
yang ingin disampaikan  Abdur kepada penonton melalui pesan di setiap 
penampilannya. Tujuan Andur yaitu untuk membuat stand up comedy  bukan hanya 
sekedar hiburan dan tontonan tetapi lebih menjadi ke arah acara yang memberikan 
tuntunan yang cerdas kepada setiap penonton yang melihat penampilannya. 
Penelitian yang dilakukan Adrian (2012) dengan penelitian ini memiliki 
persamaan berupa analisis wacana kritis. Adrian (2012) menemukan jenis Kritik 
Pendidikan, Keagamaan, Hukum, Politik, Demokrasi, Keamanan, dan Pemerintahan 
dalam karikatur dalam karikatur halaman Editorial.com, sedangkan penelitian ini 
dalam acara Stand Up Comedy 4 (SUCI 4) di Kompas TV.  Hasil penelitian Adrian 
(2013) ditemukan latar belakang munculnya kritik karena adanya permasalahan aspek 
Hukum, Kepatutan, Demokrasi, Pendidikan, Sosial, Keamanan, Politik, dan 
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Keagamaan. Dalam penelitian konteks sebagai comic  yang tidak terlepas dari latar 
belakang Abdur mempengaruhi lewat humor yang disampaikan untuk mengarahkan 
masyarakat dalam menyingkap suatu permasalahan sosial seperti munculnya kritik 
karena adanya permasalahan deskriminasi terhadap orang timur mengenai 
penanganan bencana, kesehatan, hukum, pendidikan dan  lainnya yang masih kurang 
diperhatikan oleh pemerintah.  
Abdur membatasi kekuasaan dalam setiap konteks yang disampaikan. Abdur 
mencoba membatasi konteks kekuasaan pemerintah dalam setiap periode pergantian 
kekuasaan. Seperti kekuasaan yang dipimpin oleh Presiden dan Anggota DPR.  
Bentuk kontrol terhadap pembatasan kekuasaan, dalam banyak pandangan, sepeti 
ketidakhadiran presiden lebih didasarkan pada kekhawatiran berlebihan. 
Sebagaimana diketahui, SBY adalah presiden yang tergolong sibuk dengan 
pencitraan. Tak pelak mantan presiden Megawati menyindirnya dengan ungkapan 
tebar pesona. Kekuasaan sangat penting dalam elit politik, dan hal yang perlu 
dihindari adalah jangan sampai adu pencitraan melalui kekuasaan masing-masing 
kemudian saling menyombongkan diri. Hal yang seharusnya dilakukan adalah jika 
kedua belah pihak tidak saling menyombongkan diri. DPR, misalnya, tidak boleh 
merasa menang jika SBY datang atau merasa kalah jika SBY berhalangan. Hal yang 
sama juga berlaku bagi presiden.  
Pencitraan memang hal yang sangat penting dalam polotik kekuasaan, namun 
harus adanya niatan untuk membatasi kekuasaan dengan hal yang baik. Dengan 
demikian, politik kekuasaan bukanlah bertujuan untuk kekuasaan belaka, melainkan 
juga untuk dapat mewujudkan kesejahteraan  secara umum. Dalam analisis wacana 
kritis ini akan terlihat kecenderungan mengenai penggunaan hak kekuasaan. Pertama, 
politisi ternyata lebih peka terhadap persoalan yang menyangkut elite politik daripada 
persoalan yang menyangkut rakyat banyak, misalnya mengenai masyarakat timur. 
Kedua, politisi  ternyata lebih peka terhadapa masalah politik yang menyangkut 
anggota partai mereka daripada yang menyangkut kepentingan umum. Rakyat hanya 
menjadi bagian dari sebuah janji belaka sambil dibiarkan ditelan bencana.  
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 Kompas TV memaknai masalah ini sebagai masalah antara rakyat dan 
penguasa ekonomi. Oleh karena itu dijadikan sasaran adalah simbol kekuasaan 
ekonomi. Kompas TV menitikberatkan pada keadilan ekonomi dan masalah 
deskriminasi yang sering terjadi di daerah  timur Indonesia.   
Simpulan  
Visi dan misi Kompas TV sebagai stasiun televisi yang mendidik untuk 
masyarakat bukan hanya sebagai hiburan.  Kompas TV  berjanji akan  menyajikan 
konten tayangan televisi inspiratif dan menghibur untuk keluarga Indonesia. Dalam 
analisis wacana kritis dalam wacana humor Abdurrahim Arsyad stand up comedy 4 di 
Kompas TV menunjukan penggunaan hak kekuasaan, politisi  lebih peka terhadap 
persoalan yang menyangkut elite politik daripada persoalan yang menyangkut rakyat 
banyak, dan politisi ternyata lebih peka terhadap masalah politik yang menyangkut 
anggota partai  daripada kepentingan umum.  
Abdur juga mengkritik pemerintah terhadap diskriminasi orang timur dan 
permasalahan sosial  dan kekecewaan terhadap  pemerintah tentang peristiwa di timur 
yang kurang diperhatikan oleh pemerintah. Kemudian masalah pendidikan, 
pembangunan, kebutuhan masyarakat, teknologi informasi, dan ketimpangan sosial 
dalam kesejahteraan masyarakat kecil yang masih belum terpenuhi. Seni budaya 
Indonesia yang saat ini juga kurang dilestarikan di masyarakat serta prestasi olahraga 
yang masih kurang dan kurangnya bantuan pemerintah dalam membantu kesehatan 
masyarakat desa terpencil. Konteks sebagai comic  yang tidak terlepas dari latar 
belakang Abdur lewat humor yang disampaikan untuk mengarahkan masyarakat 
menyingkap suatu permasalahan sosial. Persepsi  pembuat dan penikmat teks bahwa 
wacana humor Abdur memiliki sesuatu yang menggungah hati penonton agar lebih 
tertarik dan memerhatikan lingkungan sekitar mereka.  
Implikasi  
 Humor terutama dalam penampilan Stand up Comedy di masyarakat perlu 
dikembangkan agar pendidikan semakin berkembang dengan baik. Penelitian ini 
dapat digunakan sebagai jembatan untuk memahami bahasa humor. Pendidikan 
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melalui humor terutama stand up comedy tidak hanya bisa digunakan oleh para 
komika tetapi bisa juga digunakan oleh guru di sekolah sebagai bahan ajar. Bahasa 
humor bisa dijadikan sebagai materi  untuk mempelajari bahasa humor dengan 
berbagai sudut pandang. Bahasa humor selain bisa diteliti dari struktur bahasa juga 
bisa diambil makna di dalamnya.  
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